TATA BAHASA ARAB STRUKTURAL!
(Kajian Pemikiran Ibrnm Hisydm Tentang Nahw
Dalam bukunya Mughni al Labib)

Oleh: Moh. Pribadi’”
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Tata bahasa atau mahw (dalam istilah Arab) menurut Gorys Keraf memiliki dua
pengertian; pertama, tata bahasa dilihat sebagai cabang ilmu bahasa yang mempelajari
dan mendeskripsikan kaidah-kaidah yang menjadi dasar bentuk bahasa; dan kedua,
semacam buku yang memuat himpunan kaidah dan patokan umum mengenai struktur
bahasa. Kaidah-kaidah bahasa menurut tata bahasa tradisional meliputi: pertama, kelas-
kelas kata dan bentuk-bentuk bahasa serta penggabungannya dalam membentuk kata-
kata bara; kedua, fungsi dan relasi kata-kata dalam kalimat. (Keraf, 1991, Tata Bahasa
Rujukan Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia, hal. 17)

Perlu dijelaskan di sini tentang istilah tata bahasa struktural sebagaimana digunakan
dalam judul artikel ini. Menurut Keraf ada macam-macam tata bahasa, yaitu tata bahasa
tradisional, tata bahasa struktural, tata bahasa deskriptif atau sinkronds, tata bahasa
historis-komparatif atau diakronds, tata bahasa rujukan, tata bahasa pedagogis, tata
bahasa normatif, dan tata bahasa preskriptif. (Keraf, Ibib, hal. 17) Tampaknya Keraf
dalam menyebutkan macam-macam tata bahasa ini didasarkan pada cara dan bidang
penyusunannya. Dalam artikel ini tidak disebutkan masing-masing pengertian tata
bahasa tersebut, kecuali dua saja yang kiranya relevan dengan judul artikel ind, yaitu tata
bahasa tradisional dan tata bahasa struktural. Istilah tata bahasa tradisional ditujukan
pada suatu tata bahasa yang disusun berdasarkan model tata bahasa Yunani-Latin secara
burun temurun, sedangkan tata bahasa struktural ditujukan pada tata bahasa yang ditulis
dengan meneliti terlebih dahulu struktur bahasa (perangkat kaidah yang bertalian, yang
menjadi dasar sebuah bahasa) tersebut. Pemikiran tata bahasa Arab Ibnu Hisyam yang
dituangkan dalam bukunya ‘Mughnt al Labft’ disusun berdasarkan kasus-kasus bahasa
Arab meskipun nahw dikenal sebagai ilmu bahasa Arab yang banyak dipengarahi oleh
filsafat Yunani.

" Dosen Fakultas Adab Jurusan bahasa dan Sastra Arab, sedang menyelesaikan Program

Doktor (53) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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A. Pendahuluan

Padadasamyatatnhﬂ]usalalﬁrdanberkemhangseiﬁng
dengan lahir dan berkembangnya bahasa itu sendiri. Artinya sejak
orang itu berujar dengan bahasanya maka secara otomatis diikuti oleh
tata bahasanya. Pernyataan ini akan semakin kuat jika bahasa dilihat
sebagai alat komunikasi antar manusia, bahasa sebagai alat ungkap dan
sekaligus komunikasi masyarakat. Ketika orang berbi-cara komunikasi
melalui bahasa maka di sana ada unsur pengirim, penerima, pesan, dan
bahasa sebagai alatnya. Pesan yang dibawa oleh bahasa itu tentu tidak
akan dapat diterima atau dimengerti oleh kedua belah pihak (pengirim
dan penerima) jika idak ada suatu kesamaan pandang dan aturan yang
terkandung dalam baha-sa yang digunakan sebagai alatnya. Dari
sinilah muncul kesepaka-tan umum masyarakat bahasa atau yang
dinamakan dengan konvensianal dalam menggunakan bahasa tersebut
sebagai pra-syarat komunikasi. Tentu aturan yang bersifat konvensional
ini lahir dahulu sedahulunya bahasa yang kemudian berkembang
menjadi aturan berbahasa atau yang dikenal dengan tata bahasa.

Dmgandmikian,jikaurangmmgatakanbahwa tata bahasa
Arab itu muncul pada masa awal Islam adalah lebih berkaitan dengan
penulisan dan pengajarannya. Ada beberapa hal yang mendorong
penulisan dan pengajaran tata bahasa Arab itu, di antaranya; pertama,
adanya perkembangan bahasa yang melebar dan melewati batas para
penutur aslinya, sementara masyarakat baru cenderung ingin
mempelajarinya; kedua, oleh karena adanya peran pentingnya bahasa
{dalamhalhﬂadﬂahhmﬁsaﬁmh}imsmdiﬁhﬂgisuatu agama dan
peradaban sehingga perlu diajarkan dan dilestarikan melalui
penulisan.? Dalam kasus bahasa Arab, kedua indikator ini mulai
muncul secara menonjol pada masa awal Islam, yaitu ketika Islam
mulai dikenal oleh bangsa non Arab. Jadi masuk akal jika ‘nahw’
sebagai salah satu aspek bahasa Arab mulai didokumentasikan dalam
sebuah karya tulisan seperti halnya al Qur*4n, al Hadits, karya bahasa,

’hhhnﬂuylﬂlhhpﬂmhﬂmAthnhmhhmydmﬂehgﬁhhmdﬂw‘hdm
al Hadits
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dan sastra Arab lainnya yang menjadi program pembukuan pada masa
itu.? Dalam tulisan ini tidak dimaksudkan untuk membicarakan sejarah
tentang nahw ‘ilm nahw tetapi bertujuan untuk membicarakan seorang
tokoh nahw dan hasil pemikirannya yang dituangkan dalam kitab
Mughni al Labib.

B. Riwayat Hidup dan Pendidikan Ibnu Hisyim

Kitab Mughni al Labib ditulis oleh Ibnu Hisyam, seorang tokoh
lingistik Arab yang terkenal dengan karyanya Mughni al Labib itu.
Nama lengkap Ibnu Hisyam ialah Jamal al Din Abu Mohammad Abd
Allah [bnu Ytisuf Ibnu HisyAm al Kharraji al Syafi'i al Hambali al Imém
al Sdig al 'Allamah. Nama panggilannya Jamal al Din dan Abu
Mohammad.¢ Tbnu Hisydm dilahirkan sebagai anak tertua pada bulan
Dzulga'dah 708 H. atau April/Mei 1306 M. di Cairo dan meninggal
pada bulan Dzulga’dah pada malam jum'at tahun 761 H. atau bulan
September 1348 M. di Cairo dan dimakamkan di dekat kampung Nasr
(sekarang dikenal dengan Nasr City). Ibnu Hisydm dikenal sebagai
seorang Mesir yang ahli di bidang bahasa dan Tata Bahasa Arab
(Nahw) dan seorang linguis Arab terkemuka. Lewis Ma'luf menulis:
Ibnu Hisy&m adalah ahli tata bahasa Arab, seorang linguis terkenal dari
Mesir dan salah satu tokoh bahasa Arab® Sewaktu mudanya Ibnu
Hisyam pernah menjadi salah seorang Murid Abu Chayyan se-orang
ahli bahasa Arab berkebangsaan Spanyol dan pernah belajar kepadanya
tentang Ontologi Zuhair Ibnu Abf Sulmas.

¥ Lihat Ahmad Amin dalam Dhuhd al [slim, fasal Bahasa, Peradaban, dan Mahw. Juz 1, hak:
243-271 dan Juz I, hal. 243-316. Mesir: al Nahdhah 1972, dan Tam&m Hasdn dalam al
Ushil, hal. 21

¢ Tbrw Hisyam, 2000, Qatr al Nadd wa Bal al Shadd, Bairut Libanon, hal. 5
* Lewis Ma'laf, 1988, ol Munjid Fi al Lughah wa al ‘A ‘lm, Libanon: Bagrut
¢ Zuhair Bin Abi Sulma adalah salah seorang tokoh penyair Pra Islam nomer tiga setelah

Imru al Qais dan al Nabighah al Dzubyani. la adalah termasuk penulis al Mu'allagat
yaitu karya puisi yang digantungkan di dinding Ka'bah pada masa Jahili atau pra Islam
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Pada masa hidupnya Ibnu Hisydm dikenal sebagai se-orang
pecinta ilmu dan gemar merantau untuk belajar ilmu sam-pai ke
negara lain. Pada tahun 749 H. dan tahun 756 H. ia pergi ke Makkah
al Mukarramah untuk belajar ilmu-ilmu agama Islam secara intensif
dibawah bimbingan seorang ulama ahli fikih dan bahasa Arab yaitu
al Faqih Syihab al Din Abd al Latif al Murahhal T4j al Din al Fakihani
dan al Fagih Taj al Din al Tibrizi sampai ia mendapatkan gelar Syekh
pada waktu itu, kemudian dikukuhkan sebagai guru besar dan
mendapatkan gelar al Alim dan Ahl al Fikh Madzhab Syafii.
Sekembalinya dari Makkah dan kemudian menetap di Cairo Mesir,
dia diangkat sebagai guru besar dalam ilmu tafsir di masjid besar al
Manstiriyah di Cairo yang ber-madzhab Syafi'i. Namun lima tahun
kemudian, Ibnu Hisyam beralih ke madzhab Hambali dan diangkat
sebagai guru besar di sebuah sekolah Hambaliyah di Cairo sampai
wafat. Sebagai syarat untuk menduduki jabatan profesornya konon
Ibnu Hisydm sempat menghafal karya al Khirogi (Abu al Qasim
Umar, wafat 334H./946M.) ahli fikih Hambali dari Baghdad, yaitu:
Kitab al Mukhtashor dalam tempo tidak sampai empat bulan.

C. Pandangan Ulama terhadap Ibnu Hisyim dan Guru-gurunya.

Di mata para ulama Islam, Ibnu Hisydm diakui sebagai
seorang ulama yang sangat produktif dan seorang ulama yang
berkualitas dan reputasinya sangat besar di bidang Nahw. Ya'qtib
menukil dari sejarahwan Ibnu Khaldin dalam kitabnya al Mu-
gaddimah menyebutkan bahwa Ibnu Hisyam adalah seorang cen-
dekiawan yang langka, ia sekelas dengan Imam Sibawaih dan Ibnu
Jinni. al Damamini mengatakan: Seandainya Imam Sibawaih hidup
semasa dengan Ibnu Hisym niscaya ia pasti berguru padanya.’

dan dia dikenal sebagai penyair yang luwes budi bahasanya, padat isinya, dan bersih
tutur katarya. (Iskandary, 1916, al Wasith, hal: 69)

" Ya'qb Amil Badr, Mugaddimah Syerh Quthr o Nadd karya Ibru Hisyam, 2000, Libanon,
hal 11
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Dalam sejarah perkembangan bahasa Arab, ia diakui sebagai
tokoh yang telah berhasil menguasai semua subyek ba-hasa Arab,
terutama subyek-subyek yang berkaitan dengan ilmu nahw.
Pengetahuannya tentang ilmu nahw sangat luas dan dalam yang
dibuktikan di dalam banyak karyanya. Melalui karya-karyanya kita
juga dapat menilai bahwa Ibnu Hisydm pantas diberi gelar sebagai
seorang tokoh ulama yang memiliki daya pikir dan daya ingat yang
sangat baik. Di dunia pengajaran ba-hasa Arab, masih menurut Ibnu
Khald{in, [bnu Hisym adalah seorang tokoh pendidik yang memiliki
metode pengajaran yang baik sehingga metodenya terus diikuti oleh
para ahli nahw dari berbagai kota pendidikan baik di kawasan Afrika
di mana ia tinggal maupun di kawasan teluk termasuk dari kota
Mosul Iraq. Khusus tentang metode penulisan buku, Ibnu Hisyam
mendapat pengaruh dari Ibn Jinni penulis Kitab al Luma’ fi al Nahwi.
Metode yang dimaksud adalah resume dan komentar singkat®.
Dengan metode ini, menurut Tbnu Khaldin, Ibnu Hisydm telah
berhasil menampilkan sesuatu yang menakjubkan, dan hal ini semua
menunjukkan keahlian dirinya dan telaahnya yang kuat dan
mendalam.®

Sebagai seorang pemuda yang gemar mencari ilmu pe-
ngetahuan, Ibnu Hisyam dikenal sebagai orang yang suka me-
ngembara pergi jauh dari kampung halamannya untuk mencari
ulama yang akan dijadikan gurunya. Di antara guru-gurunya
sebagaimana disebutkan oleh Ya'qfib adalah sebagai berikut:

1. Al Syekh Syihab al Din ‘Abd al Latif bin al Murachchal yang
bergelar Abu Faraj (744 H/1343 M), seorang ahli fikih dan
bahasa Arab yang diangkat sebagai guru besar di Masjid al
Haram Makkah al Mukarramah. Ibnu Hisydm berguru
padanya dan banyak memperoleh ilmu nahw darinya, yaitu

¥ Untuk metode resume dapat dilihat dalam karyanya Qutr al Neds wa Bal al Shadd misalnya,
sedanghkan metode komentar singkat dapat dilihat misalnya, dalam syarh dan komentar
kitab tersebut.

? Ya'qlib dalam mugaddimah Syarh (Jathr al Nadd karya [brnu Hisydm, 2000, Libanon, hal. 10
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ketika ia pergi ke Makkah dan belajar di sana yang kemudian
kitab Mughni al Labib ditulisnya.

2. Al Syekh Syams al Din Mohammad Bin Mohammad Bin
Namir yang dikenal dengan nama Ibn al Sar4j (749 H/1348M).
Ibnu Hisyam banyak belajar ilmu Bahasa darinya.

8 Al Syekh T&j al Din ‘Aly Bin ‘Abd Allih al Tibrizy (746
H/1345 M), Seorang ahli fikih madzhab Syafi'i yang menjadi
guru besar Perguruan al Chisdmiyyah. Ibnu Hisydm banyak
menghadiri kuliahnya di Perguruan al Chisimiyyah ini,
sehingga ia mendapatkan gelar guru besar dalam madzhab
Syafi'i,

4. Al Syekh T4j al Din ‘Umar Bin “Aly al Fakihani (734 H/1333
M) Ibnu Hisyam berguru kepadanya tentang semua
penjelasan dan kuliah buku al Isyarah di bidang nahw kecuali
satu lembar saja.

5. Al Syekh Badr al Din Mohammad Bin Ibrahim yang masyhur
dengan nama Ibnu jama‘ah (733 H/1332 M). Ibnu Hisyam
belajar banyak ilmu hadits darinya

6. Abu Chayyin Mohammad Bin Yasuf (745H/ 1344M)11,
seorang ahli nahw dari Granada Spanyol. Ibnu Hisyam
banyak mendengar ontologi Zuhair Bin Abi Sulma darinya.
Ibnu Hisydm berguru kepadanya lebih bersifat sesekali, tidak

' Nama lengkapnya ‘ali Bin ‘Abd Allah Bin al Chusain Bin Abi Bakr Abu al Hasan T4 al
Din (677-746,/1278-1345). Ia dilahirkan di Ardabil Azarbaijan, kemudian tinggal di Tibriz
pindah ke Baghdad, lalu ke Makkah al Mukarramah, dan Mesir hingga wafatnya, Pada
usia 30 tahun ia sudah mampu memberi sejumlah fatwa atau pandangannya tentang
hulkum, usul, dan hisab. (lihat daftar nama halaman 375 dalam Tbnu Hisyam, Jamal al
Dm*mm....msmwudmﬂwmntmmmmw

" Nama lengkapnya Mohammad Bin Yisuf Bin “ali Bin Yasuf Bin Chayyan Abu Chayyan
Ahhdbmmhhnhhmngnlnmhwmuhudimmuﬁh
mmwwhmmmwmmh
Malgah, dan menetap di Cairo sampai wafainya. (lihat daftar nama halaman 358 dalam
Temwu Hisyam, fbid).
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selalu berguru kepadanya dan tidak pula menggurukan
ilmunya kepadanya.

D. Karya-karya Tbnu Hisyim.

Sebagai seorang linguis Arab yang besar dan masyhur, Ibnu
Hisydm memiliki karya-karya ilmiah yang telah dipublikasi-kan dan
sudah beredar di hadapan masyarakat umum maupun yang belum
beredar. Karya-karyanya meliputi berbagai ilmu keislaman namun
yang menonjol di bidang lingiustik Arab. Ada dua kategori yang
menonjol dari karya Ibnu Hisydm yaitu yang berbentuk syarh atau
penjelasan terhadap suatu karya dan karya murm dari hasil buah
pikirannya. Karya-karya ini telah dipubli-kasiakan di berbagai negara
dan dapat dibaca oleh masyarakat khususnya para peminat bahasa
dan sastra Arab. Karya-karya Ibnu Hisydm di bidang Bahasa Arab
dan lainnya yang telah dipublikasikan sebagaimana ditulis oleh
Brilll, antara lain:

1. Qatr al Nadd wa Bal al Shadd. Yaitu sebuah buku atau risalah
atau kumpulan artikel pendek yang membicara-kan tentang
sintaksis dalam bahasa Arab. Risalah ini telah mengalami
beberapa penerbitan terutama di kawa-san Timur Tengah
dan Arab khususnya di Mesir.

2. Kitab Syarh Qatr al Nad4 wa Bal al ShadA. Yaitu sebuah buku
yang berisikan penjelasan luas dan ulasan kitab Qatr al Nada
karya Ibnu Hisyam sendiri. Kitab ini diterbitkan di Tunisia
pada tahun 1281 M., di cetak di Mesir oleh percetakan Bulak
di Gizah Cairo pada 1252 dan 1281 M. Pada tahun 1724 di
Cairo Mesir, kitab ini diterjemahkan ke bahasa Prancis oleh
Goguyer dengan judul: La Pluie De Rosee Etanchement Dela
Soif dan diterbitkan di Leiden pada 1887, dan di Libanon
pada tahun 2000 telah mengalami cetak ulang yang ke ii
dalam edisi lux.

12 Brill’s.1993. First Encyiclopedia of Islam 1913-1936. Vol. II. New York, Leiden, Koln.
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3. Shudzar al Dzahab Fi Ma'rifah al Kalim al ‘Arab, sebuah
buku kecil yang membicarakan tentang nahw dicetak di
Cairo Mesir. Buku ini juga banyak beredar di pesantren-
pesantren salaf di Indonesia khususnya di Jawa dan menjadi
salah satu buku penting dan pilihan.13

4. Kitab Syarh Shudztr al Dzahab. Yaitu suatu buku pen-jelasan
atau komentar terhadap kitab Shudziir al Dzahab tersebut
dan dicetak di percetakan Bulak Gizah Cairo pada tahun
1253 dan 1282 dan 1305 H.

5. al I'rab "An Qawa'id al I'rdb. Yaitu sebuah risalah singkat
yang berisikan tentang logika dan analisis nahw Arab. Buku
ini dipublikasikan oleh percetakan Bulak Gizah 1253 H. dan
di Istambul 1289. Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa
Prancis oleh De sacy dengan judul Antho-logie Grammaticale
dan dicetak di Paris pada 1829 M. Pada tahun 1970 diberi
komentar oleh Rasyid al ‘Ubaidi dan ‘Ali Faudah dalam
majalah Fakultas Sastra di Universitas Riyadh pada tahun
1971-1972.

6. Mughni al Labib "An Kutub al A"arib. Yaitu sebuah kitab yang
membicarakan secara lengkap tentang nahw. Se-buah kitab
yang membicarakan secara rinci tentang pen-jelasan peposisi,
fungsi-fungsi dan peranannya dalam membentuk sebuah
kalimat bahasa Arab, dan nahw (sin-taksis). Buku ini dibagi
menjadi dua jilid terdiri dari delapan Bab. Semula buku ini
dikarang di Makkah pada tahun 749 H. /1348 M. semasa [bnu
Hisyam belajar di sana sampai pulang ke Mesir. Pada waktu
ia telah pulang dan tinggal di Cairo buku ini dibiarkan dan
belum rampung. Baru kemudian buku ini dapat diselesaikan,
yaitu ketika ia kembali lagi ke Makkah pada tahun 756
H./1355 M. Kemudian kitab ini dicetak dan dipublikasi-kan
di Teheran Iran pada tahun 1268 H./1851 M., di Tibriz, 1274

“ Pengalaman penulis ketika nyantri dan wawancara dengan beberapa santri ketika
berkunjung ke beberapa pesantren di Jawa.
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H. dan di Cairo, 1305, 1307, 1317H./1899M., dan juga di
Bairut Libanon.

7. Miugid al Adzhan wa Magidh al Wasnan. Yaitu kitab yang
memuat bentuk analisa penyelesaian sejumlah pro-blematika
nahw. Buku ini dapat dijumpai di: (1) Per-pustakaan Paris
dengan kode: Not. 4115, ii; 4162,1. (2) Berlin ver 2., no. 6748
6749; Khed. Libr., dan Fikr. vii, 69, 104, 172, 598.

8. Al Ghiz. Yaitu kitab yang memuat metode permainan nahw.
Ibnu Hisydm mengarang buku ini untuk diper-sembahkan
secara khusus kepada perpustakaan Sultan Malik al Kamil,
kemudian buku ini dipublikasikan di Cairo pada 1304
H./1886 M., dicetak di Najaf pada tahun 1387 H./1967 M.,
dan di Bairut Libanon pada tahun 1387 H./1967 M.
dikomentari oleh As’ad khadhir.

9, al Raudhah al Adabiyyah Fi Syawdhid al Ulam al "Ara-
biyyah. Ini adalah sebuah buku yang berisikan tentang
komentar dan penjelasan Ibnu Hisydm terhadap syair-syair
karya Tbnu Jinni yang di muat dalam kitabnya al Luma’.
Buku ini dapat dijumpai di perpustakaan Berlin Jerman
dengan nomor buku 7652.

10. al Jami’ al Shoghir Fi al Nahwi. Yaitu satu kitab dalam bentuk
kumpulan risalah atau makalah yang berbicara tentang
nahw. Risalah ini dapat dijumpai di perpusta-kaan Paris
dengan kode: bibl, not., no: 4159. Pada tahun 1969 buku ini
dicetak di Damaskus, diberi komentar oleh Mohammad
Syarif Sya'id al Zaibaq.

11. Risalah tentang hal ihwal i'rab nashab (analisa kata) kata-
kata: “lughath-an, fadl-lan, khildif-an, aidl-an, dan halumma jara”.
Risalah ini dipublikasikan dalam bentuk buku yang diberi
judul: al Ashbah wa al Nadhair karya al Suylthi.

12. Risalah kecil tentang penggunaan al Munidi (kata pang-
gilan, seperti Y& Ahmad) dalam sembilan ayat al Qur'an.



13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

Ma.saiahl’tirﬂdhalﬂyﬂr&’alﬂa[ﬁyarﬂxﬂisulah&ﬁdimuat
dalam al Suythi (al Ashbah wa al Nadhair) tadi dan dicetak
di Haidar Abad tahun 1317 H./1899 M. Artikel ini juga dapat
ditemukan di Leiden, Cat., 1.2, no: 217, 218,

Faoch al Syadza fi Masalah Kadza, Artikel ini merupakan
kelengkapan dari artikel yang ditulis oleh Gurunya, Abu
Chayyan al Tauhidi dengan judul: Kitib al Syadza Fi
Achkim Kadza. Artikel ini juga dapat ditemukan dalam al
Suythi. Kemudian buku ini dikomentari oleh Ahmad
Mathlab di Baghdad pada tahun 1963 M.

Syarh al Qashidah al Laghaziyyah fi al Mas4il al Nah-wiyyah.
Syarah ini juga dimuat dalam al Suytithi ter-sebut. Buku ini
dapat ditemukan di Leiden Cat & 1.2 nomer: 222

Audlach al Masalik 04 Alfiyyah Ibnu Malik. Buku ini
diterbitkan di Cairo dengan judul al Maudich pada tahun
1304 H. dan 1316 H., dan di Calcutta 1832 M. Karya ini ditulis
sebagai salah satu komentar yang bersifat kritikdan koreksi
Etfudﬂpﬁlﬁﬂmhfhnuhﬁﬁk,ﬂuh:irﬂtﬂnmuk}rang
banyak mendapatkan komentar dan tanggapan dari banyak
ulama dan mengalami cetak berulang-ulang.

Syarh Bénat al Su'dd. Yaitu sebuah buku yang berisi
komentar tentang syair-syair pujian Ka’ab Bin Zuhair kepada
Nabi. Buku ini diterbitkan di Cairo pada tahun 1304 H.

Syawdrid al Milh Wa Mawdrid al Minah. Yaitu sebuah
risalah yang membicarakan tentang ideclogi ("aqdid), ilmu
pembagian harta warisan (al faraid), dan agama. Buku ini
diterbitkan di Berlin Jerman, dan dapat dilihat di
perpustakaan Berlin juga dengan kode, no: 2097.

Mukhtashar al Intishaf Min al Kasysydf. Buku ini sebe
namya adalah bentuk ringkasan dari buku “al Intishaf Fi al
Kasysyaf” karya Ibnu Munayyir al Makki. Buku ini memuat
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bantahan-bantahan terhadap pendapat-penda-pat Mu'tazilah
dalam kitab al Kasysy&f karya al Zamakh-syari. Buku ini
dapat ditemukan di Berlin Jerman dengan kode no: 791 dan
di Universitas al Azhar Cairo yang disunting dari majalah al
Maurid jilid IX edisi ke tiga halaman 116.

20. Tulisan-tulisan lain tentang Nahwu karya Ibnu Hisyam
dimuat dalam. al Suytithi dan masih banyak buku-buku
karangannya yang belum disebutkan di sini.

E. Mughni al Labib Di Dunia Pesantren Tradisional di Jawa.l4

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa buku ini berbicara
tentang tata bahasa Arab atau nahw. Meskipun buku ini tidak diberi
judul syarh namun penjelasannya luas dan mendalam sebagaimana
kitab syarh. Pembahasan buku ini sebagai buku nahw memang
cukup luas dan mendetail sebagaimana cirikhas yang dimiliki kitab
syarh. Sisi lain yang menarik adalah bahwa pola-pola penulisannya
dianggap banyak orang cukup unik dan berbeda dengan pola-pola
penulisan tata bahasa Arab lain. Tam-paknya dari aspek pembahasan
buku ini yang luas, mendetail, dan unik inilah membuat banyak
pesantren tradisional di Jawa menjadikannya salah satu buku penting
dan banyak dijadikan rujukan dan kajian.!?

F. Mengenal Kitab Mughni al Labib.

W Adalah pesantren salaf yang dikelola oleh seorang Kiyai untuk menyelenggarakan
pendidikan agama [slam. Fada umumnya pesantren ind memiliki asrama sebagai tempat
tinggal para saniri.

¥ Kita bandingkan misalnya dengan of Fiyeh lbru Milik, ‘Tmerithy, dan syarh-syarhnya.
Secara umum buku-buku ini memulai pembicaraannya dengan bab kalimgh, jumlah,
perjelasan dan pembagian masing-masing, disusul mublads’, nawisyeh, subyek, obyek,
dan al Tawdbi’, Sementara Mughmi ol Labib memulai pembicarannya dari bab huraf jar,
para ahli.
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Sebagaimana disebutkan di atas bahwa pada mulanya Kitab
Mughni al Labib di cetak di Iran Teheran dan di Mesir Cajro. Karena
pentingnya buku ini di dunia pengajaran bahasa Arab khususnya di
bidang nahw, maka segera beredar di masyarakat yang belajar bahasa
Arab khususnya di Indonesia. Masyarakat Indonesia khususnya
peminat bahasa Arab men-datangkan kitab ini dari negara-negara
Timur Tengah. Akan tetapi saat ini percetakan buku keagamaan yang
ada di Indonesia juga sudah mencetaknya sendiri sebagaimana yang
penulis miliki. Mughni al Labib yang diteliti ini adalah cetakan Pt al
Nir al Tsaqéfiyah al Islamiyah Jakarta Indonesia tanpa tahun. Buku
ini dicetak di amkertashuﬂmwmkunjng}mngdikemldengan
kitab kuning oleh banyak kalangan pesantren, dengan menggunakan
huruf Arab berukuran kecil sebagaimana huruf kitab furats lain yang
banyak dijumpai di dalam cetakan-cetakan kitab agama [slam lainnya
dari Timur Tengah, sehingga men-jadikan kitab ini terlihat padat
dengan tulisan,

Tata letak dan format teks Mughni al Labib dalam buku yang
diteliti adalah di dalam bingkai. Teks Mughni al Labib dicetak di
dalam garis batas bingkai empat persegi panjang sedang di luarnya
dicetak hamis-nya (catatan-catatan penting atau penjelasan singkat).
Hamis Mughni al Labib disusun oleh Mohammad al Amir dan
memberinya judul Hasyiah al Saik Mohammad al Amir, Tidak setiap
kata dari teks Mughni al Labib diberi penjelasan, namun demikian
tampak bahwa velume cata-tan-catatan itu jika dibandingkan dengan
teks Mughni al Labib tampak seimbang. Kitab Mughni al Labib
dicetak dalam dua jilid, masing-masing; Jilid pertama terdiri dari 231
halaman dan jilid kedua terdiri dari 207 halaman, terdiri dari viii bab,
sebagaimana dinyatakan dalam kata pengantarnya.

G. Isi buku.

Mughni al Labib terdiri dari 252 topik pembahasan dalam 8
bab.
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Bab I. Bab pertama terdiri dari 131 topik yang dikhusus-kan
untuk membahas semua jenis dan macam-macam partikel huruf dari
al alif sampai al yd secara berurutan. Partikel al alif terdiri dari 37
masalah yang dibahas secara mendetail. Disusul partikel al bi* terdiri
dari enam masalah. Partikel al s terdiri dari satu topik dan al tsd
terdiri dari dua masalah. Topik al jim dan al hi” masing-masing terdiri
dari 4 masalah. Topik al khi dan al sin masing-masing 4 masalah,
sedangkan topik al gin terdiri dari 9 masalah, al ghoin terdiri 2
masalah, topik al fi" terdiri dari 5 masalah, topik al gdf terdiri dari 3
masalah, topik al kif terdiri dari 15 topik kecil, topik al lim terdiri dari
21 masalah, topik an nin terdiri dari 6 masalah, topik al wdw terdiri
dari 3 masalah, topik al yd" terdiri dari dua masalah.

Topik-topik dalam bab pertama ini, dikhususkan untuk
pembahasan partikel secara keseluruhan dari partikel al alif sampai al
yi baik yang tunggal (huruf tunggal) maupun yang lebih dari satu
huruf. Di dalam: pembahasannya, Ibnu Hisyim memberikan
informasi tentang partikel secara lengkap dan utuh. Lengkap di sini
artinya bahwa masalah-masalah yang berkaitan dengan setiap
partikel dibahas semuanya secara detail. Adapun utuh, maksudnya
bahwa setiap masalah tersebut dibahas secara tuntas yang dapat
mengantarkan suatu pemahaman secara utuh. Oleh karena itu,
jumlah topiknya bertambah dari seratus tiga puluh satu topik,
menjadi 20 topik besar dan 131 topik kecil sama dengan 151 topik.

Contoh kedetailan Ibnu Hisydm dalam membahas suatu
masalah misalnya ketika membahas huruf al alif. Pertama-tama
partikel tersebut dibagi dari segi jumlah hurufnya menjadi tunggal
dan yang tidak tunggal. Partikel yang tunggal terdiri dari dua macam
yaitu al alif untuk memanggil midi* dan al aliff untuk bertanya
istifudm. Keduanya dijelaskan secara lengkap, pengertian partikel
nidi” dan bagaimana penggunaan dan analisis i‘’rabnya, kemudian
disusul dengan pengertian al alif sebagai istifhdm (kata tanya) dengan
contohnya. Ibnu HisyAm dalam hal ini mengemu-kakan satu contoh
dari teks al Quran, tetapi dapat ditafsirkan sebagai kata tanya dan
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kata panggilan.’® Di dalam bab pertama ini, Ibnu Hisydm menambah
satu fasal tentang partikel hamzah atau al alif ini yang memuat
beberapa penjelasan tambahan, bahwa di samping sebagai tanda
tanya dan panggilan, dapat pula berfungsi lain yang mencakup
delapan makna yang semuanya dijelaskan secara panjang. Karena
luasnya penjelasan itu, huruf al alif memuat 39 topik yang masing-
masing dibahas secara rinci.

Bab II: Bab ini memuat masalah jumlah. Dalam bab ini Tbnu
Hisydm berbicara bagaimana menafsirkan jumlah, macam-
macamnya, dan kaidah penafsirannya, sehingga bab ini menjadi
delapan fasal. Bab ini khusus membicarakan masalah jumlah lengkap
dengan penjelasannya yang disertai contoh-contoh dari al Qur*an, al
Hadits, dan lainnya. Analisisnya memuat perbedaan antara jumlah
dan kalam dan macam-macamnya. Dalam pembahasannya, Ibnu
Hisyadm lebih menekankan analisis praktis yang dikenal dengan i'rab,
karena ia berasumsi bahwa melalui analisis i'rab ini seseorang akan
mampu memahami peranan dan fungsi setiap kata dalam kalimat,
sehingga pada akhimya setelah dibantu dengan pengetahuan lain
yang berkaitan, ia dapat mene-rima inti pesannya secara benar, Pada
dasarnya menurut Ibnu Hisyam, jumlah syartiyah, jawab, dan silah
mausul belum dapat memberikan kesempurnaan pesan kalimat,
sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai kalam atau kalimat
sempurna. Contoh QS. al A'rdf 95-96.17 Dua ayat ini mengandung
enam belas macam jumlah dari empat kalam (kalimat).

":15.39:9[i::h;,t;j,i;,.‘uﬁj;:.;tgij,ﬁfthﬁh;a;Lgf;i;;;fjmthudimuiﬂdawd
hamzah {...;Uymgdlpﬂtﬁhﬁdﬂm&&hgﬁﬁhmn{hﬂﬂumidmpm
(ndda’).

7 u,_,.__,uf.._,h,.-umﬁ w,.a;amuhwuw_,r,&u}a_..ﬁummg
'.Jum,-wﬁ ity ..-‘;-'3 ..ﬂﬁ‘: v-"-—".:r"--"'i'_-erl# i 13y 1 i ol oy
(F6-95 i o) .},_-:-I, Dua ayat ini jumlahnya dapat dirinck: 1. 2l 2.0 3155 Wy,
L lye e B 1y 4 ol ol el Ul e 23 5. oy sl 6, Dyt Y oy 7. Dpate Y B, Oy
lyole w0 Jl 9. 1ol 10 1305 11 oy Wy sl o il s bomid 12,1338 50,13, e o
IS 14, 05 1908 W15, 0Ky 15T 16, 05— . Dari 16 jumlah (klausa) tersebut itu
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Bab IIl. Bab ini berbicara tentang kaidah syibh al jumiah
(susunan kata yang menyerupai kalimat). Dalam pembahasannya
Ibnu HisyAm menjelaskan pengertian syibh al Jumlzh dan
ketentuannya secara lengkap yang terdiri dari sembilan topik dalam
satu bab. Di antara penjelasannya, misalnya bahwa syibh al jumlah
harus dikaitkan dengan kata kerja atau isim musyltag yang dapat
berfungsi sebagaimana kata kerja. Semua penjelasan dan contoh-
contohnya dapat ditelusuri dalam bab tiga ini.

Bab IV. Bab ini terdiri dari 18 fasal yang memuat berbagai
macam informasi tentang khabar, tamyiz, dan keterangan lain. Dalam
bab ini Ibnu Hisydm menjelaskan topik-topiknya dengan contoh-
contoh sekaligus i'nib-nya. Perbedaan dan persamaan antara khabar
dan tamyiz dan apa yang dinamakan dengan musaw-wighdt al
mubtada™™ juga dapat ditemukan dalam bab ini. Di anta-ra
penjelasannya yang menarik tentang khabar misalnya bahwa: kata
benda yang menempati posisi khabar dapat terdiri dari tiga macam
kasus, yaitu: Pertama, khabar dengan mubtada™ ma'rifat keduanya,
kedua mubtada® dan khabarnya keduanya nakirah, ketiga antara
mubtada® dan khabarmya berbeda, artinya dapat terjadi khabar
nakirah mubtada’ marifah atau sebaliknya. Ketiga bentuk khabar ini,
menurutnya sesuai dengan kenyataan ba-hasa ¥

Bab V. Dalam bab ini dijelaskan 84 masalah nahwu yang
dianggap cukup sulit oleh banyak orang. Masalah tersebut ber-kaitan

terdiri dari 4 kalam (kalimat) saja, yaite: 1. |phe e Skl Ul S50 Ly 7 20 Galile pon 45 1004
gty by dong paldel oy ol S B e e A S e Lot 1y e 5 A al
iy A0y 15 e il 1 dS7 5

u Istilah ini dalam nahw diartikan sebagai dispensasi persyaratan kata dalam membentuk
subyek dalam kalimat nominal. Contah: jus ! (agaimun mushallin) kata giim dalam
contoh ini dianggap syah sebagai subyek (mubtada®) meskipun nakirah (umum sifatnya),
sementara dalam kaidah mubtada® disebutkan bahwa salah satu syarat kata mubtada® ita

W Contoh: &l 4 ;4 1es (keduanya ma'rifah), W | » | (keduanya nakirah), b L~
(ma'rifah dan nakirah)
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dengan kasus-kasus bahasa yang memungkinkan terjadi-nya
beberapa interpretasi tata bahasa karena adanya beberapa penafsiran
kata yang berbeda. Kasus seperti ini menimbulkan analisa bahasa
yang cukup rumit dan memerlukan pengetahuan bahasa yang baik.
Apalagi jika penafsiran tersebut berkaitan dengan kata yang
terbuang. Maka terjadi penafsiran kata yang tidak tampak namun
tetap penting karena kata yang tersimpan itu ada dalam kerangka
berpikir yang dapat menentukan makna kalimat secara keseluruhan
dan utuh.

Salah satu contoh terjadinya beberapa penafsiran nahwu
dapat dilihat dalam contoh berikut: Ketika seseorang menghadapi
kalimat pe—all paJi = | &Ll maka dia akan mampu menganalisa
kalimat tersebut melalui tiga aspek dan sekaligus tahu aspek mana
yang paling tepat, sebagaimana dijelaskan dalam bab ini. Ketika ada
dua kata ganti yang sama al kif dan aniz, dan kata ganti anla yang
kedua dijadikan sebagai mubtada, maka di situ diperbolehkan untuk
dianalisa melalui tiga fungsi. Yang pertama terpisah (terunggul),
kedua sebagai mubtada® (terlemah), dan ketiga taukid. Contoh lain: 0
Jle o OIS gy ol 018 L g 570 &U5 (3 Dalam contoh tersebut posisi
oL_5 dapat dianalisis menjadi tiga kategori. Pertama: Kdna dianggap
sebapai nawdsyekh yang masuk pada mubtads” dan khabar. Kedua:
Kina dianggap sebagai kata kerja sempurna. Ketiga: Kina dianggap
sebagai kata tam-bahan saja.

Bab V1. Bab keenam ini memuat pandangan [bnu Hisyam
tentang kesalahan umum tata bahasa Arab, Sebagai ilustrasinya dapat
dilihat pada contoh berikut; Na'at (sifat) dalam tata bahasa Arab wajib
menyesuaikan man‘ut-nya (kata yang disifatinya) dalam empat
perkara dari sepuluh®, Kaidah tersebut menurut Ibnu Hisyim harus
dijelaskan lebih rinci, yaitu dengan menambah keterangan bahwa

® 'rab rafa’, i'tab nashab, i'rab jarr (3), mudzakkar (maskulin), muannats (feminin) (2),
ma'rifah (definitif), nakirah (umum) (2), tunggal, dualis, jamak (3). Jika dari sepuluh
masalah ini, masing-masing kelompok diambil satu, maka menjadi 4(empat) dari 10
(sepulah) masalah,
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kaidah tersebut hanya berlaku dalam na'st hakiki (sifat langsung) dan
tidak berlaku dalam na'at sababi (sifat tidak langsung). Dalam na’'at
sabaki ini, na’at harus menyesuaikan man‘uf-nya hanya dalam dua hal
saja dari lima hal, yaitu: aspek i'rab dan aspek ma'rifat nakirah-nya,
sementara ba-nyak orang menganggapnya sama saja baik na'at hakild
(sifat lang-sung) maupun na'at sababi (sifat tidak langsung).

Kasus lain misalnya, bahwa muannats majazi atau feminin
metafor dapat saja dianggap sebagai maskulin atau feminin. Akan
tetapi orang banyak memberikan argumentasinya secara umum,
padahal pandangan tersebut hanya dapat diberlakukan secara khusus
pada masalah musnad iloth dari kata benda feminin metafor dan
musnad-nya berupa kata kerja atau isim sifat (kata sifat). Contoh:

ot bl y eatll allay y a2l lb Kalimat ind juga dianggap
benar jika diganti dengan: a2l L allbly a2l allaiy ntll coalle
Namun dalam contoh: p of s aa2dl ctdl o .etdl i tidak boleh
diganti dengan merubah jenis maskulin dan feminin. Dalam contoh
pertama, mengapa kalimat tersebut dapat dibenarkan dengan
menggunakan tanda feminin dan sebaliknya, karena dalam kasus ini
musnadnya terdiri dari kata kerja (sl y allai y =alls), sementara dalam
contah kedua, musnad dan musnad ilathnya, keduanya terdiri dari kata
benda isim.

(3o ol M ectBl nsdl ga sl in )

Bab VII. Dalam bab ketujuh ini Ibnu Hisydm menge-mukakan
masalah bagaimana cara mengi'rab secara praktis. Da-lam
keterangannya disebutkan: bagaimana cara mengi'rab secara praktis
dan empat masalah penting yang harus dimengerti betul oleh
seorang pemula. Artinya ketika seseorang akan menganalisis teks
bahasa Arab maka dia harus menguasai tekniknya yaitu i‘rab dan
kaidah-kaidah bahasanya. Tanpa menguasai dua hal tersebut maka ia
akan terperangkap dalam kesalahan-kesalahan teknis sampai
kesalahan-kesalahan dalam menggunakan istilah-istilah bahasa yang
tidak pada tempatnya.
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Di antara penjelasannya: Pertama, teknik bagaimana cara
menggunakan istilah i'rabnya huruf tunggal dan dua keatas. Contoh:
i (qumtu).Dalam mengi‘'rab fail isim dhamir muttasil (= = tu)
tersebut tidak cukup dengan menggunakan (& ) tapi harus
menyebutkan nama huruf tunggal tersebut, dalam hal ini adalah
(¢L—), demikian pula tata cara tersebut berlaku dalam setiap
penyebutan kata ganti bentuk huruf tunggal. Kedua, tentang tiga
masalah penting yang berkaitan dengan istilah i'rab. Satu di
antaranya yaitu tentang istilah huruf asli (bagian akar kata) dan
tambahan (tanda kata) yang sering membikin kacau. Misalnya kasus
(al), dalam kasus tertentu (al) dikenal sebagai partikel tanda isim, dan
dalam kasus lain tidak demikian. Karena kurangnya pengertian
tersebut, ketika seseorang mendengar kata alla misalnya, maka
seketika itu pula dikiranya sebagai kata benda atau isim karena kata
alha dimulai dengan al (dianggap sebagai tanda kata benda). Jadi
ketika mengi'rab alhdkum at takisur dinyatakan sebagai mubtads’ dan
khabar.

Bab VIIL Ini adalah bab terakhir dari kitab «—li ;as, Di sini
Ibnu Hisydm menjelaskan kaidah-kaidah praktis tentang analisis i'rab
yang memuat sebelas topik. Salah satunya dijelaskan bahwa suatu
kaidah dapat diambil dari beberapa kasus bahasa yang sama atau
sesuatu yang setara dari aspek lafal dan arti. Dalam masalah ini ITbnu
Hisydm mengemukakan dua belas kasus bahasa. Salah satunya
adalah kaidah dilekatkannya partikel «L_JI di khabarnya of jika
kasusnya setara dengan kasus ¢\J| pada khabarnya .. seperti firman
Allah: ...1.Y _,;L.Jh,ymu.thmﬂnj o gardl sl (501 1 OF 1y 4 of
setara dengan 5l il J4f . Contoh lain: et | ey o Mt O]
dalam contoh ini khabarnya  —* terbuang karena dapat dianggap
cukup dimengerti dengan adanya khabarnya .=,

H. Bahasa.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa Ibnu Hisy&m adalah
seorang ahli bahasa Arab yang memiliki keahlian di bidang nahw
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dan figh yang didukung oleh keutuhan® bahasa Arab karena dia
memang dari keturunan Arab Mesir. Keahlian-nya di bidang nahw
dapat dilihat melalui karyanya Mughni al Labib, sedangkan keutuhan
bahasanya dapat dilihat melalui penggunaan bahasanya. Bahasa yang
digunakan dalam kitab ini tampak begitu padat dengan kalimat-
kalimat dari kosa kata yang tersusun secara serasi dan logic sehingga
menjadi suatu per-nyataan yang mencerminkan bahwa penyusunnya
adalah se-orang linguis yang luas pengetahuan bahasanya, tajam
analisis-nya, dan cerdas otaknya. Kosa kata yang membentuk kalimat
dan gaya bahasa kitab ini mencerminkan bahwa penulisnya sangat
ahli di bidangnya. Amil Badi’ Ya'qlb menyatakan: Ibnu Hisyam
adalah seorang penulis yang selalu menggunakan gaya bahasa yang
mudah, sederhana, dan logic.2

Diakui bahwa di dalam kitab ini ditemukan adanya
kelemahan dalam penulisan tanda baca. Tampaknya penulisan tanda
baca ini memang kurang mendapatkan perhatian dari penyusun
maupun percetakan. Kelemahan ini misalnya dapat dilihat dalam
suatu kalimat yang membutuhkan beberapa tanda baca yang
semestinya dicetak secara jelas, namun dibiarkan begitu saja. Sebagai
contoh:

alr_{_..Tk,_Lp'ﬂjfﬂjqn_ﬁutljﬁaf_,a_,n conk, gl a1y S50
oy (ST gy f (S5 e 115G
Kalimat tersebut dari awal sampai akkhir potongan, tidak
menggunakan tanda baca satupun yang semestinya dipasang tanda
baca, misalnya dicetak seperti berikut:
Skl e Y ﬁfﬂj}w&ﬁ Wl S5 ¢ (I come (o) st 15575 -
i-l.l_l_l PS.MTUH}IFL_HJ1M1JT

o Maksud keutuhan bahasa Arab di sini adalah kemampuan berbahasa Arab yang

didukung oleh dirinya sebagai keturunan Arab Mesir dan pengetahuan tentang bahasa
Arab itu sendiri.

2 Lihat sugaddimah Syark Qathr al Nadé karya Ibnu Hisyam, hal 20,
B [onu Hisyam, Mughmni al Labib, Jilid I, Jakarta: Nur Tsaqafah, hal. 62
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Jika kalimat tersebut dberi tanda baca kurung - ( ), titik dua - &,
dan titik - . maka akan sangat membantu pembaca dalam mem-pelajari
teks kitab ini. Kasus seperti ini dapat dilihat di semua lembar kitab
Mughni al Labib ini. Namun demikian, jika kita menelusuri pola-pola
penulisan buku turats lain yang sekelas, ternyata pengabaian
pemberian tanda baca seprti itu juga terjadi. Jadi, jika kelemahan-
kelemahan penulisan ini dikembalikan, maka yang tepat adalah
dialamatkan kepada pencetak atau juru tulis,

L. Logika Penulisan, dalil, dan Contoh-contoh.

Sistematika penulisan yang digunakan oleh Ibnu Hisydm
dalamn Mughni al Labib adalah pola menyebar dan menyempit.
Menyebar artinya bahwa setiap bab berdiri sendiri dan tidak
mencerminkan suatu alur baik melebar maupun menyempit.
Sedangkan menyempit artinya dalam setiap bab diturunkan ke-fasal-
fasal. Artinya bahwa suatu bab dengan topik tertentu kemudian
diturunkan ke fasal-fasal dan mengerucut menjadi topik yang lebih
kecil lagi tetapi masih dalam tema sentral bab. Dari topik-topik kecil
ini kemudian diturunkan lagi menjadi topik-topik yang lebih kecil.
Sebagai contoh pola menyebar: Bab Partikel disusul dengan bab
penafsiran kalimat, disusul kaidah susunan yang menyerupai
kalimat, disusul masalah-masalah yang berkaitan dengan subyek, hal,
khabar kata benda, per-bedaan antara hal dan tamyiz, dan lain-lain,
disusul dengan masalah khilafiyah dalam masalah i'rab. lustrasi ini
mencermin-kan tidak adanya alur yang jelas, akan tetapi tampak
bahwa setiap jumlah terlihat terpisah dan mandiri. Sebagai contoh
pola menyempit: Bab partikel diturunkan ke partikel al alif, al bd", al
tsd”, dan seterusnya. Kemudian dari partikel alif turun lagi ke kasus-
kasus yang terjadi dalam partikel alif tersebut. Jadi logika penulisan
menyebar digunakan antar bab, sedangkan menyempit digunakan
pada pembagian fasal-fasal di dalam bab yang satu.

Dalil-dalil dan contoh-contoh yang dikemukakan oleh Ibnu
Hisyam adalah teks-teks ayat al Qur’an, al Hadits, syair, dan prosa
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Arab pilihan. Khusus dalam kitab Mughni al Labib ini dapat
ditermukan sekitar 1980 contoh ayat al Qur'in atau poto-ngannya,
Penggunaan dalil-dalil dan contoh-contoh tersebut adalah sebagai
bagian dari metodenya untuk memperkuat argumentasi serta
mempertajam analisisnya. Ibnu Hisydm melihat al Qur'an dan al
Hadits sebagai standar Bahasa Arab sebagaimana masyarakat Arab
melihatnya, sehingga dalam mem-berikan contoh-contohnya
senantiasa merujuk kesana. Ibnu Hi-sydm juga memberikan catatan-
catatan khusus yang ditulis di luar bingkai teks dalam bentuk tanbihit
di bagian-bagian tertentu yang masih berkaitan dengan topik
pembahasan.

J. Pola dan Gaya Penulisannya.

Kitab Mughni al Labib termasuk kitab nahwu yang besar
yang memuat lebih dari 262 topik Nahw. Kitab ini ditulis oleh Ibnu
Hisydm dengan menggunakan style bahasa yang padat, disusun
dalam kalimat-kalimat yang padat dengan analisis dan contoh-
contoh. Argumentasi pemikirannya senantiasa didukung oleh
contoh-contoh dari ayat-ayat al Quran, al Hadits, dan sastera Arab
pilihan. Kenyataan ini juga didukung oleh pendapat Ya'qub yang
menyatakan bahwa Ibnu Hisydm adalah seorang ahli nahwu yang
menjadikan al Quran al Karim sebagai sumber pertama dan pokok di
dalam membangun kaidah-kaidah nahwu-nya. Pada saat yang sama
ayat-ayat kitab suci ini juga dijadikan sebagai obyek analisis, medan
latihan, ta’wil, dan takhrij.® Ke-nyataan ini menjadikan kitab Mughni
al Labib termasuk bahan bacaan yang berat dan serius sehingga tidak
mudah dibaca bagi setiap pembaca, terutama bagi pemula. Bahasa
yang padat me-nuntut pembaca tingkat lanjutan. Sementara pola-pola

¥Ya'qib dalam mugaddimah Syarh Qathr ol Nads karya Ibnu Hisyam, hal 18

B'Ya'qub Amil Badi’, Tarjamah Ibru Hisyam dalam Syerh Qatr ol Nads, Libanon: Bairut, hal.
18
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analisis i'rdb, contoh-contoh ayat, puisi-puisi, dan istilah-istilah
bahasa yang digunakan juga menuntut penguasaan bahasa Arab
yang luas. Di samping itu, [bnu Hisydm juga banyak mengemukakan
pendapat-pendapat para ahli nahwu yang menjadi salah satu cirikhas
penulisannya sehingga menjadikan buku ini semakin berkualitas.
Semuanya ini jelas merupakan suatu ma’lumat atau data yang hanya
dapat dibaca oleh para pembaca yang telah memiliki sejumlah modal
pengetahuan bahasa Arab atau setidaknya pembaca tingkat
menengah keatas.

Kitab ini tampaknya memang diperuntukkan bagi pem-baca
tingkat lanjutan ke atas. Kepadatan bahasa, analisis i'rab, dan contoh-
contoh puisi yang dikemukakan adalah sebagai indi-katornya,
ditambah topik-topik pembahasannya yang lebih ber-sifat kasuistik
dan khusus. Dengan analisis yang mendalam dan menyeluruh buku
ini menjadi cocok sekali bagi para pembaca yang khusus pula.
Seorang pemula akan belajar tata bahasa diawali dari pengertian-
pengertian dan kaidah-kaidah umum yang sederhana tapi
menyeluruh. Topik-topik yang diberikan kepada pemula juga yang
dapat mencakup semua kaidah pokok bahasa sehingga dapat
dijadikan oleh mereka sebagai modal awal bagi lazimnya seorang
pemula. Sementara kedua hal tersebut tidak ditemukan di dalam
kitab Mughni al Labib. Topik-topik yang dapat ditemukan dalam
kitab ini justru yang sifatnya khusus dengan analisis yang mendalam
dan rumit. Jadi secara umum -buku ini justru cocok sekali untuk
dijadikan referensi oleh para pembaca yang sedang membahas suatu
kasus tata bahasa Arab misalnya.

Oleh karena itu saya sangat setuju atau bahkan mengan-
jurkan agar kitab ini selalu ada di ruang referensi Fakultas Bahasa
Arab. Buku ini juga sangat cocok digunakan sebagai salah satu
referensi bagi para peminat tata bahasa Arab. Secara khusus kitab ini
juga dapat dijadikan rujukan yang baik sekali ketika seseorang
menemukan kasus-kasus bahasa Arab yang jawabannya dapat
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dikategorikan sulit, dan insyaallah dapat ditemukan jawabannya
dalam kitab ini.

K. Kesimpulan
Di bagian akhir ini, ingin saya kemukakan beberapa point
penting dari tulisan tersebut, di antaranya, bahwa:

1. Ibnu Hisydm adalah seorang ahli bahasa Arab yang sangat
produktif. Tidak kurang dari 54 karyanya yang diwariskan
bagi ilmu pengetahuan. Salah satu di antara bukunya yang
cukup populer di kalangan masyarakat peminat bahasa Arab
adalah Mughni al Labib yang men-jadi obyek material kajian
ini. Karya-karyanya banyak tersebar di dunia Islam dan di
Eropah seperti Jerman, Prancis, Belanda, dan Inggris.

2. 5Sebagai seorang ahli Bahasa Arab ia dikenal sebagai seorang
ahli yang langka. Ia sekelas dengan Imam Sibawaih. Jika Ibnu
Mailik adalah pemimpin para ahli Bahasa Arab, maka Tbnu
Hisyam adalah salah seorang pengikutnya. Keunggulan Tbnu
Hisydm dapat dilihat di dalam karya-karyanya sepert
Mughni al Labib.

3. Memang secara umum topik-topik yang disampaikan dalam
Mughni al Labib tidak mencerminkan topik-topik tata bahasa
Arab yang umum dijumpai dalam kitab-kitab Nahw pada
lazimnya. Akan tetapi topik-topik yang dike-mukakannya itu
lebih bersifat kasuistik dan khusus yang diambil dari kasus-
kasus bahasa, sehingga buku ini tampak lebih seimbang
antara teori dan praktek, antara al Nahw al Nadhary dan al
Nahw al Tathbigy.

4. Ibnu Hisydm menggunakan metode nadhary dan tathbigy
untuk menunjukkan pemikirannya bahwa ilmu nahw itu
harus didasarkan pada kenyataan bahasa dan tata baha-

sanya tunduk pada masyarakat bahasa itu sendiri.
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5. Diakui bahwa bahasa yang digunakan dalam kitabnya itu
banyak diwarnai oleh istilah-istilah tata bahasa Arab, ayat-
ayat al Qur'dn, al Hadits dan puisi-puisi pilihan dengan
analisis argumentatif sebab akibat yang menun-jukkan
bahwa aliran nahwnya masih konsisten dengan pola-pola
mantiq filsafat.
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